
JURNAL PENELITIAN PENDIDIKAN KIMIA : KAJIAN HASIL PENELITIAN KIMIA
VOLUME 5, NOMOR 2, 2018

157

PENGEMBANGAN STRATEGI PEMBELAJARAN STEM--PBL (SCIENCE,
TECHNOLOGY, ENGINEERING, AND MATHEMATIC PROBLEM BASED

LEARNING) PADA MATERI TERMOKIMIA DI KELAS XI SMAN 19
PALEMBANG

Dewi Febrianti, Tatang Suhery, Andi Suharman
Universitas Sriwijaya

E-mail: febriantidewi47@yahoo.com

ABSTRACT: This research is a development that aims to produce chemical learning
strategies in the material thermochemical STEM Problem Based Learning valid,
practical and effective. The development model used is a model ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation) and evaluated the formative
evaluation method Tessmer. Tessmer formative stages of evaluation in the study
include self evaluation, expert review, one-to-one or small group. At the stage of
validation using the expert reviews on each of the two experts that design expert and
pedagogical experts. The results of the expert review phase through kappa agreement
obtained a final score of validation pedagogic value of 0.64 (good) and design
validation through consensus kappa obtained a score of 1 (very good) with an
average final score of validity of 0.82 (very good). Practicality learning strategy
conducted in class XI SMA N 19 Palembang. Score one to one of practicality 4:46
categorized as very practical. Score 4.4 sebesara practicality of a small group with a
very practical category. The effectiveness shown by the results of the field trials and
the trial class regular class. The results of the average value of class test 85.75 (high
effectiveness) than a regular class 76.26. Based on the results of the evaluation
showed that the resulting learning strategy has met the criteria were valid, practical
and effective. Suggested learning strategies can be used as an alternative teacher as a
step to teach.

Keywords: STEM Problem Based Learning, learning strategies, thermochemical.

ABSTRAK: Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan
untuk menghasilkan strategi pembelajaran kimia pada materi termokimia dengan
STEM Problem Based Learning yang valid, praktis dan efektif. Model
pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation) dan dievaluasi dengan metode evaluasi
formatif Tessmer. Tahapan evaluasi formatif Tessmer dalam penelitian ini meliputi
self evaluation, expert review, one-to-one dan small group. Pada tahap expert review
validasi menggunakan masing-masing 2 pakar yakni ahli desain dan ahli pedagogik.
Hasil tahap expert review melalui kesepakatan kappa diperoleh skor akhir validasi
pedagogik memiliki nilai sebesar 0.64 (baik) dan validasi desain melalui kesepakatan
kappa diperoleh skor 1 (sangat baik) dengan skor akhir rata-rata kevalidan sebesar
0.82 (sangat baik). Kepraktisan strategi pembelajaran dilakukan dikelas XI SMA N
19 Palembang. Skor kepraktisan one to one sebesar 4.46 dengan kategori sangat
praktis. Skor kepraktisan small group sebesara 4.4 dengan kategori sangat praktis.
Keefektifan ditunjukan oleh hasil ujicoba lapangan dari kelas ujicoba dan kelas biasa.
Hasil nilai rata-rata kelas ujicoba 85.75 (keefektifan tinggi ) lebih besar dibandingkan
kelas biasa 76.26. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut menunjukan bahwa strategi
pembelajara yang dihasilkan telah memenuhi kriteria yang valid, praktis dan efektif.
Disarankan strategi pembelajaran ini dapat dijadikan salah satu alternative guru
sebagai langkah untuk mengajar.

Kata kunci : STEM Problem Based Learning, strategi pembelajaran, termokimia
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PENDAHULUAN
Pembelajaran merupakan kegiatan

seorang guru dan peserta didik baik di
dalam maupun di luar kelas. Guru
mempunyai tanggung jawab atas
tercapainya tujuan pembelajaran secara
optimal. Guru membimbing peserta didik
dengan jelas memberikan langkah dan arah
menuju tercapainya tujuan pendidikan.
Pembelajaran merupakan seperangkat
komponen seperti: materi ajar, peserta
didik dan cara yang digunakan dalam
proses pembelajaran yang dituangkan
dalam langkah-langkah pembelajaran,
yang saling bergantung dan saling
mempengaruhi satu dan lainnya untuk
mencapai tujuan. Komponen-komponen
tersebut penting dalam menyampaikan
materi pembelajaran. Hal ini berkaitan
dengan strategi pembelajaran agar peserta
didik dapat mencapai tujuan pembelajaran
dengan efektif dan efisiensi. Strategi
pembelajaran bagi guru dapat dijadikan
pedoman dan acuan bertindak yang
sistematis. Bagi siswa strategi
pembelajaran dapat mempermudah proses
pembelajaran (mempermudah dan
mempercepat memahami isi
pembelajaran), karena setiap strategi
pembelajaran dirancang untuk
mempermudah proses belajar siswa. Guru
sebagai pendidik, seharusnya melakukan
variasi dan inovasi dalam proses
pembelajaran seperti menerapkan strategi
pembelajaran yang dapat menarik
perhatian peserta didik agar merasa tertarik
pada proses pembelajaran dan
menumbuhkan kesadaran mau belajar.
Sehingga peserta didik dapat menerima
pelajaran yang yang diberikan guru dan
hasil belajar yang dicapai pun optimal.

Berdasarkan atas pengalaman
selama kegiatan P4, strategi pembelajaran
yang digunakan guru dalam proses belajar,
peserta didik seringkali acuh tak acuh
terhadap fenomena alam, tidak semua
peserta didik memiliki keberanian untuk
bertanya, peserta didik terkadang malas
untuk menalar sesuatu karena sudah
terbiasa mendapatkan informasi langsung

oleh guru, memerlukan waktu yang lebih
lama dalam menemukan jawaban atas
percobaan, dan tidak semua peserta didik
berani menyampaikan ide gagasan atau
hasil penemuannya.

Siswa juga kurang terlatih dalam
memecahkan masalah. Hal ini terlihat
ketika siswa berdiskusi, siswa kurang
terampil dalam memecahkan masalah
secara berkelompok tanpa bantuan guru.
Dengan ini dapat mengakibatkan perlu
adanya pengembangan  strategi untuk
mengatasinya proses belajarnya siswa.
Salah satu strategi pembelajaran yang
dapat digunakan yaitu strategi
pembelajaran STEM-PBL (Science,
Technology, Engineering and Mathematics
Problem Based Learning). Pendekatan
Problem-Based Learning (PBL) saat ini
sedang dilakukan promosi ke sekolah-
sekolah tinggi untuk melibatkan siswa
dalam mengaitkan sains, teknologi,
rekayasa, dan matematika (STEM).
Melalui integrasi antara STEM dan PBL
ini diharapkan siswa dapat mengkaitkan
antara disiplin ilmu yang satu dengan ilmu
yang lain (Virani dan Burnham, 2010).
Pengembangan strategi STEM- Problem
Based Learning merupakan strategi yang
berbasis masalah melalui konsep science,
technology, engineering and mathematics.
STEM - Problem Based Learning
meningkatkan fokus dalam
mengimplementasikan aktivitas
berdasarkan tugas yang memotivasi  siswa
untuk belajar dan mengembangkan
kreatifitas, pemecahan masalah, dan
kemampuan berinovasi. (J.O Fatokun dan
K.V.F Fatokun, 2013). Capraro,Scott dan
Slough (2009 : 76) mengatakan bahwa
pembelajaran STEM- PBL berhubungan
dengan diskusi, proses memecahkan
masalah, pembelajaran kooperatif,
penilaian dan evaluasi. STEM- PBL
dibangun berdasarkan engineering sebagai
jantung dan pondasi dimana siswa
membawa  pengetahuan science,
technology, engineering and mathematics
untuk memecahkan masalah pada dunia



JURNAL PENELITIAN PENDIDIKAN KIMIA : KAJIAN HASIL PENELITIAN KIMIA
VOLUME 5, NOMOR 2, 2018

159

nyata (Capraro el al, 2013). Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Shi- Jer
Lou dkk (2010) menyatakan bahwa
Problem based learning membantu
meningkatkan sikap positif terhadap
pembelajaran STEM, siswa tidak hanya
aktif menerapkan pengetahuan sains dan
teknik , tetapi siswa cenderung
mendapatkan pengetahuan sains dan
matematika melalui pembelajaran STEM
dan meningkatkan kemampuan siswa
mengintegrasikan pengetahuan dan
mengaplikasikannya. Selain itu penelitian
Akgun (dalam Capraro dkk, 2013: 73)
menyatakan bahwa teknologi memiliki
peran penting dalam STEM PBL melalui
penggunaan teknologi STEM PBL siswa
dapat belajar mengenai inovasi ,
mengembangkan teknologi literatur,
memperoleh keterampilan dan belajar
mengenai pengaruh teknologi terhadap
lingkungan dan keberlanjutannya.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti
ingin mengembangkan strategi
pembelajaran kimia STEM Problem-Based
Learning. Dengan strategi tersebut
diharapkan terjadinya perbaikan proses
pembelajaran untuk tercapainya tujuan
pembelajaran. Maka dari itu penelitian
berjudul “Pengembangan Strategi
Pembelajaran STEM-PBL (Science,
Technology, Engineering And
Mathematics Problem Based Learning)
pada Materi Termokimia di kelas XI
SMAN 19 Palembang”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian pengembangan (Development
Research) dengan menggunakan model
ADDIE yang bertujuan untuk
menghasilkan strategi pembelajaran kimia
STEM-PBL (Science, Technology,
Engineering And Mathematics Problem-
Based Learning) pada materi termokimia
kelas XI SMA yang valid, praktis, dan
efektif. uji validasi yang dilakukan
masing-masing 2 pakar yaitu ahli

pedagogik dan ahli desain untuk melihat
kevalidan strategi pembelajaran. Pada uji
kepraktisan dilakukan tahap one to one
yang terdiri dari 3 orang guru kimia, tahap
small group terdiri dari 6 orang guru kimia
dan uji keefektifan yang dilakukan pada
tahap field test di SMA N 19 Palembang
menggunakan kelas XI IPA 6 sebanyak 40
peserta didik sebagai kelas ujicoba dan XI
IPA 2 sebanyak 42 peserta didik sebagai
kelas biasa.  Untuk tahap field test
penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Oktober semester ganjil tahun ajaran
2016/2017.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada
penelitian pengembangan ini yakni:
lembar angket,  lembar validasi, dan tes

Uji Validasi

Teknik pengumpulan data menggunakan
lembar validasi yang akan diberikan
kepada pakar atau ahli pada aspek
pedagogik dan desain. Penelitian ini
melibatkan dua orang ahli atau rater
sebagai penilai, sehingga dalam penelitian
ini menggunakan koefisien kesepakatan
Cohen Kappa.

Walkthrough

Walkthrough digunakan pada tahap
one to one dan small group dengan cara
menanyakan langsung dan mencatat
komentar dan saran-saran sebagai bahan
pertimbangan untuk memperbaiki strategi
pembelajaran yang akan dikembangkan.

Tes

Tes digunakan untuk mengetahui
hasil belajar siswa serta kemampuan siswa
dalam menjawab sejumlah pertanyaan atau
pernyataan.
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Teknik Analisa Data

Analisa data Validasi

Analisis validasi ini menggunakan
kesepakatan Cohen Kappa dengan rumus
dan skala persetujuan Cohen Kappa
sebagai berikut:

Tabel 1 Tabel 2x2 untuk menghitung
Cohen Kappa

Kriteria nilai untuk validasi seperti
terdapat pada tabel 1 berikut.

Tabel 2 Kategori Skor Validasi

(Sumber: Murti, 2011:17)

Analisa data Walkthrough

Data dari instrumen kemudian
dianalisis untuk mengetahui nilai
kepraktisan modul kuantitatif
menggunakan rumus

Tabel 3 Kategori Skor Kepraktisan

Skor Kriteria
4,21 s/d 5,0 Sangat Praktis
3,41s/d 4,20 Praktis
2,61 s/d 3,40 Cukup Praktis
1,81s/d 2,60 Tidak Praktis
1,0 s/d 1,80 Sangat Tidak Praktis

(modifikasi Widoyoko, 2012)

Analisis Data Tes

Data tes ini berupa data pre-test
dan post- test berdasarkan hasil jawaban
siswa. Tes berupa pilihan ganda

Strategi pembelajaran dikatakan
memiliki keefektifan terhadap hasil belajar
peserta didik jika ≥ 85% peserta didik
memperoleh nilai sesuai dengan kriteria
ketuntasan minimal (KKM) pada mata
pelajaran kimia pada materi termokimia di
SMA Negeri 19 Palembang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap pertama analysis
(analisis), yang dilakukan pada tahap ini
wawancara dengan guru kimia kelas XI
SMA N 19 Palembang serta pemberian
angket kepada peserta didik kelas XI IPA
6. Sebagian peserta didik menggunakan
buku teks pelajaran yang dibawa sendiri,
sehingga buku teks pelajaran dikelas
berbeda-beda dan sebagiannya lagi hanya
mengandalkan internet untuk mencari
materi pelajaran kimia yang belum
disampaikan sedangkan XI IPA 2 memiliki
buku teks pelajaran kimia dari sekolah
(berdasarkan wawancara dengan guru).
Berdasarkan pemberian angket kepada
peserta didik 67.5% tertarik dengan
menggunakan media baik video ataupun
alat peraga yang ada dalam kehidupan
sehari-hari.

Pada tahap kedua design
(perancangan) dari hasil wawancara
dengan guru didapatkan hasil bahwa
menginginkan pembaruan dalam
pembelajaran serta selama pembelajaran
yang terjadi peserta didik lebih tertarik
dengan hal-hal yang berkaitan dalam
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan data
dan informasi tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa guru setuju jika strategi
pembelajaran STEM PBL diterapkan
karena peserta didik dapat dengan mudah

Nilai K Kriteria
≤0.20 Buruk
0.21-0.40 Kurang dari sedang
0.41-0.60 Sedang
0.61-0.80 Baik
0.81-1.00 Sangat baik
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mengkaitkan kehidupan sehari-hari dengan
pelajaran serta dapat berpikir kritis.

Selanjutnya pada tahap
development (pengembangan) disusunlah
strategi kimia sesuai dengan desain yang
telah dirancang pada tahap sebelumnya.
Dalam tahap ini penyusunan strategi
pembelajaran dilakukan sampai selesai
sehingga didapatkan prototype I. Pada
prototype I diberikan beberapa perlakuan
di antaranya adalah evaluasi diri sendiri
(self evaluation), validasi dari beberapa
ahli serta uji coba one to one dan uji coba
small group. Self evaluation dilakukan
setiap hari selama penyusunan strategi
pembelajaran dengan cara membaca
berulang-ulang, memahami setiap
langkahnya, dan mengoreksi kesalahan
perpointnya baik dalam segi penulisan,
penempatan maupun dalam penyajiannya
serta mendiskusikannya dengan dosen
pembimbing. Pada tahap validasi, setiap
ahli diberikan lembar validasi yang
berisikan indikator, deskriptor dan skor
kevalidan serta diberikan juga lembar
komentar dan saran untuk memperbaiki
strategi pembelajaran yang dikembangkan.

Tabel 4 Rekapitulasi Skor Hasil
Validasi

Pakar
Pedagogik

Pakar
Desain Keterangan

K = K = K : Kesepakatan
Kappa

PO : Proporsi frekuensi
kesepakatan teramati

Pe : Proporsi frekuensi
kesepakatan harapan

K=
. .. K=

..
K = 0.64 K = 1

Nilai
kesepakatan
keseluruhan

K =
.

K = 0.82

Pada langkah selanjutnya setelah validasi
beberapa ahli, dilakukan ujicoba one to
one untuk dapat mengetahui kepraktisan

strategi pembelajaran yang melibatkan tiga
orang guru kimia di SMA N 19
Palembang. Pada tahap ini, ketiga orang
guru menilai kepraktisan prototype I. Hasil
yang didapatkan berupa data kualitatif
(komentar, kritik, dan saran) yang
kemudian dianalisis dengan matriks
penilaian walkthrough, sehingga
didapatkan data kuantitatifnya. Butir
indikator yang dinilai pada tahap one to
one terdapat 2 indikator yaitu aspek
penilaian kelayakan penyajian dan aspek
penilaian kegiatan masing-masing diberi
sepuluh deskriptor yang disesuaikan.

Tabel 5 Rekapitulasi Hasil Analisis Data
Uji One To One

No Guru Jumlah Skor
1 R 90
2 D 89
3 M 89
Jumlah Skor 268
Skor rata-rata 4.46
Kategori Sangat Praktis

Tahap small group, masih dalam
kategori kepraktisan yang melibatkan
enam orang guru kimia

Tabel 6 Rekapitulasi Nilai Pada Tahap
Small Group Evaluation

No Guru Skor yang
didapat

1 ND 88
2 LL 88
3 EM 90
4 DN 89
5 TY 86
6 AN 88
Total skor 529
Rata-rata 4.4
Kategori Sangat Praktis

Ujicoba lapangan (field test) ini
merupakan tahap implementasi
(implementation). Dalam melakukan
ujicoba lapangan digunakan 2 kelas, yaitu
kelas biasa dan kelas ujicoba. Kelas uji
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coba adalah kelas yang menggunakan
strategi pembelajaran STEM Problem
Based Learning dengan materi
termokimia. Sedangkan kelas biasa
sebagai kelas pembanding yang tidak
menggunakan strategi pembelajaran
STEM Problem Based Learning dengan
materi yang sama yaitu termokimia.
Ujicoba lapangan ini dilakukan untuk
mengetahui tingkat keefektifan strategi
pembelajaran dengan cara melihat hasil
belajar kognitif peserta didik antara kelas
biasa dan kelas ujicoba. Pembelajaran
dilakukan 3 kali pertemuan untuk masing-
masing kelas. Pertemuan pertama pada
kelas biasa peneliti memberikan pelajaran
dengan materi termokimia. Diawali
dengan pembukaan setelah itu peserta
didik diberikan pretest sebelum
dimulainya pembelajaran.

Dengan mengamati proses
pembelajaran dikelas ujicoba dan
memperhatikan karakteristik peserta didik
dengan menggunakan strategi
pembelajaran STEM Problem Based
Learning, dapat memotivasi dan
membangkitkan keingintahuan peserta
didik untuk belajar apalagi dikaitkan
dengan permasalah dalam kehidupan
sehari-hari serta dibantu dengan video
serta powerpoint mempermudah peserta
didik untuk mengatasi masalah. Peserta
didik dituntun untuk kreatif dan inovatif
dalam mengatasi masalah yang terjadi
pada pembelajaran. Dengan adanya
kegiatan penyelidikan peserta didik dapat
belajar dan menemukan hal yang baru
terkait materi, peserta didik membuat
hipotesis, merancang percobaan,
mempresentasikan hasil percobaan dan
membuat kesimpulan. Terdapat juga
kolaborasi untuk memecahkan
permasalahan serta peserta didik dapat
mengetahui bahwa mata pelajaran kimia
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan hasil uji kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan yang telah
dilakukan, strategi pembelajaran kimia
materi termokimia dengan STEM Problem

Based Learning yang dikembangkan telah
valid, praktis dan efektif serta mampu
membuat peserta didik terlibat aktif dalam
pembelajaran sehingga strategi
pembelajaran layak untuk digunakan
dalam pembelajaran kimia.

Rekapitulasi rata-rata tes evaluasi
akhir peserta didik dapat dilihat pada
Gambar 1

Gambar 2 (a) Persentase Ketuntasan Peserta
Didik Kelas Ujicoba (b) Persentase

Ketuntasan Peserta Didik Kelas Biasa

SIMPULAN

Hasil penelitian ini adalah strategi
pembelajaran STEM Problem Based
Learning pada materi termokimia dikelas
XI SMA N 19 Palembang dan terbukti
valid, praktis dan efektif dengan
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menggunakan model ADDIE (analysis,
design, development, implementation,
evaluation). Hasil validasi strategi
pembelajaran diperoleh dengan
kesepakatan kappa sebesar 0.82 dari para
ahli. Kepraktisan hasil uji coba one to one
dan small group adalah 4.46 dan 4.4 yang
berarti sangat praktis. Keefektifan
ditunjukan oleh hasil ujicoba lapangan dari
kelas ujicoba dan kelas biasa. Hasil nilai
rata-rata tes evalusi akhir untuk kelas
ujicoba 85.75 dan kelas biasa 76.26.
Adapun persentase peserta didik yang
mencapai standar KKM berturut-turut
untuk kelas ujicoba dan kelas biasa adalah
87.5% dan 57.14%.

Peneliti agar memberikan saran : untuk
peserta didik dalam memecahkan masalah
serta memahami pembelajaran kimia
menggunakan strategi pembelajaran
STEM Problem-Based Learning. Untuk
guru agar menggunakan strategi
pembelajaran STEM Problem Based
Learning ini sebagai alternatif untuk
memudahkan peserta didik dalam belajar
serta memudahkan guru dalam
menyampaikan materi Termokimia. Untuk
sekolah agar dapat menggunakan strategi
STEM Problem-Based Learning sebagai
acuan untuk meningkatkan kualitas
sekolah untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Untuk
penelitian lain dapat digunakan sebagai
sumber atau referensi dalam
mengembangkan suatu produk sehingga
menghasilkan produk yang lebih baik.
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